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ABSTRACT 
 
This study aims to produce some new varieties of irrigated rice paddy field adaptive 
with good growth rate and high productivity. Implementation of research was in Bungkang 
Village, Sekayam Sub-district, in April until August 2015. Using Random Block Design 
consisting of five varieties, namely Inpari 10, Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, and Inpara 3, 
repeated five times. Cultivation technology used PTT approach, complete land management, 
fertilization based on PUTS, urea doses 150 kg ha
-1
, Kebomas NPK 15:15:15 200 kg ha
-1
, 
and SP-36 17 kg ha
-1
. Planting of legowo 4: 1 parallel system, age 18 dap, two to three seeds 
per hole, pest control with IPM principles. The observation result of the highest was Inpara 3 
variety (114,77 cm), number of productive till at least 20 (12,92), longest shortest Inpara 2 
and Inpari 20, respectively 24,32 cm and 24,82 cm. The highest number of grain contents 
and the highest number of panicles on Inpari 19 varieties were 94.58 grains and 119.32 
grains respectively, while the highest vacuum percentage was Inpara 3, 23.26 percent. All 
Inpari varieties have 1000 grains weight higher than Inpara 3. The highest yield of grain 
harvest on Inpari 19 varieties, ie 8.55 t ha
-1
. 
 
Key-words: productivity, adaptive, irrigation  
 
INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan beberapa varietas unggul baru padi 
sawah irigasi yang adaptif dengan tingkat pertumbuahan baik dan produktifitasnya tinggi.  
Pelaksanaan penelitian di Desa Bungkang, Kecamatan Sekayam, pada bulan April hingga 
Agustus 2015. Menggunakan Rancangan Acak Kelompok  terdiri dari lima varietas, yaitu 
Inpari 10, Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, dan Inpara 3, diulang lima kali. Teknologi budidaya 
dengan pendekatan PTT, pengolahan lahan secara sempurna, pemupukan berdasarkan PUTS, 
dosis urea 150 kg ha
-1
, NPK Kebomas 15:15:15 200 kg ha
-1 , 
dan SP-36 17 kg ha
-1
. 
Penanaman sistem jajar legowo 4:1, umur 18 hss, sebanyak dua hingga tiga bibit per lubang,
 
pengendalian OPT dengan prinsip PHT. Hasil pengamatan tanaman tertinggi varietas Inpara 
3 (114,77 cm), jumlah anakan produktif paling sedikit Inpari 20 (12,92), panjang malai 
paling pendek Inpara 2 dan Inpari 20, masing-masing 24,32 cm dan 24,82 cm. Jumlah gabah 
isi dan jumlah malai tertinggi pada varietas Inpari 19 masing-masing 94,58 butir dan 119,32 
butir, sedangkan persentase gabah hampa tertinggi adalah varietas Inpara 3, yaitu 23,26 
persen. Semua varietas Inpari mempunyai bobot 1000 butir lebih tinggi dibanding Inpara 3. 
Hasil gabah panen giling tertinggi pada varietas Inpari 19, yaitu 8,55 t ha
-1
.  
 
Kata kunci: produktivitas, adaptif, irigasi. 
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PENDAHULUAN 
 
Komoditas tanaman pangan 
berperan penting untuk pemenuhan 
kebutuahn pangan nasional seiring dengan 
terjadinya peningkatan jumlah penduduk. 
Selain itu tanaman pangan juga berperan 
penting untuk memacu pertumbuhan 
ekonomi, sebagai sumber devisa, dan 
sumber kehidupan bagi sebagian besar 
penduduk Indonesia. Produktivitas padi 
sawah saat ini masih melandai, oleh sebab 
itu perlu teknologi yang tepat untuk 
peningkatan produktivitasnya. Salah satu 
upaya yang dilakukan adalah dengan 
penggunaan varietas unggul yang sesuai 
dengan kondisi agroekosistem atau spesifik 
lokasi. Sifat varietas yang mempunyai 
tingkat produktivitas tinggi adalah apabila 
responsif terhadap pemupukan, umurnya 
genjah, mempunyai anakan banyak, tahan 
terhadap hama penyakit, tanamannya kokoh 
serta rasanya disukai oleh konsumen, dan 
rendemen berasnya tinggi (Sutaryo et al 
2014). Produktivitas padi yang unggul 
biasanya tinggi dan didukung oleh 
ketahanan terhadap rebah (Yosida 1981). 
Ditambahkan oleh Suprihatno et al (2007) 
bahwa sifat yang dimiliki oleh varietas 
unggul adalah mempunyai rasa nasi pulen 
dengan kadar protein yang relatif tinggi. 
Varietas unggul baru berperanan 
penting dalam upaya peningkatan 
produktivitas, produksi, dan pendapatan 
petani. Penggunaan varietas unggul selain 
dapat meningkatkan produksi secara 
nasional, juga mempunyai efek multiplier 
terhadap perekonomian nasional melalui 
terbangunnya industri perbenihan, 
peningkatan kesejahteraan petani, membuka 
lapangan kerja sehingga diperkirakan 
mencapai 20 triliun rupiah per tahun 
(Kementerian Pertanian 2010). Setiap 
daerah memerlukan varietas spesifik lokasi, 
karena tidak semua varietas mempunyai 
adaptasi yang baik di seluruh lokasi 
(Yahumri et al 2015). Ditambahkan oleh 
Yuniarti & Kurniati (2015) bahwa varietas 
unggul merupakan salah satu teknologi yang 
berperan penting dalam peningkatan kualitas 
dan kuantitas produk pertanian. Penggunaan 
varietas unggul baru secara bergantian dapat 
memutus siklus hidup hama atau penyakit 
tanaman. Keterbatasan keragaan pilihan 
varietas di lapangan menyebabkan 
penerapan pola pergiliran varietas sulit 
dilakukan, sehingga di beberapa daerah 
sentral produksi padi terjadi serangan 
Organisme Penggangu Tanaman (Zen 
2013).  
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan masih banyak petani yang 
menggunakan benih padi varietas lokal yang 
ditanam secara turun-temurun. Varietas 
unggul baru, salah satu komponen teknologi 
inovatif, berperan penting dalam 
peningkatan produktivitas tanaman, 
berdasarkan potensi hasil atau ketahanan 
terhadap cekaman abiotik dan biotik. 
Tanaman padi pada prinsipnya secara 
genetik mempunyai potensi hasil, yaitu hasil 
tertinggi, berdasarkan batas kemampuan 
suatu varietas dalam memproduksi gabah, 
dapat dicapai apabila kondisi iklim sesuai 
tanpa faktor pembatas lingkungan tumbuh 
tanaman lain (Makarim et al 2009). Tujuan 
penelitian ini untuk menghasilkan beberapa 
varietas unggul baru padi sawah irigasi yang 
adaptif dengan tingkat pertumbuhan baik 
dan produktivitasnya tinggi. 
 
METODOLOGI 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Bungkang, Kecamatan Sekayam, Kabupaten 
Sanggau, pada bulan April sampai Agustus 
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2015, Musim Kemarau (MK) 2015. 
Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 
lima perlakuan terdiri dari varietas Inpari 10, 
Inpari 18, Inpari 19, Inpari 20, dan Inpara 3, 
kemudian diulang sebanyak lima kali. 
Pengolahan lahan dilakukan secara 
sempurna, yaitu dibajak dan digaru. 
Penanaman dilakukan pada umur 18 hari 
setelah semai, dengan sistem tanam jajar 
legowo 4:1 (20-40) x 10 cm, dengan jumlah 
tanaman dua hingga tiga per rumpun, 
penyiangan dilakukan secara manual dengan 
mencabut rumput, pengendalian Organisme 
Penggangu Tanaman (OPT) berdasarkan 
konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT). 
Dosis pemupukan Urea (150 kg ha
-1
), NPK 
Kebomas 15:15:15 (200 kg ha
-
1), dan SP-36 
(17 kg ha
-1
). Pemupukan Urea dan NPK 
Kebomas dilakukan tiga kali, yaitu umur 
tujuh, 35, dan 45 hst, masing-masing 1/3 
bagian, diaplikasikan pupuk SP-36 pada saat 
pemupukan dasar.  Parameter yang diamati 
meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan 
produktif, panjang malai
-1
, jumlah gabah 
malai
-1
, jumlah gabah isi malai
-1
, persentase 
gabah hampa malai
-1
, bobot 1000 butir, dan 
produksi gabah kering panen. Data keragaan 
sifat agronomis tanaman dianalisis secara 
statistik dengan metoda analysis of variance 
(anova). Untuk melihat perbedaan antar-
perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan 
Produktif, dan Panjang Malai. Pada Tabel 
1 berdasarkan hasil analisis statistik terlihat 
bahwa tanaman tertinggi adalah varietas 
Inpara 3 (114,77 cm). Tinggi tanaman lebih 
disebabkan oleh faktor genetik dan faktor 
lingkungan. Produktivitas tanaman padi 
tidak langsung dipengaruhi oleh tinggi 
tanaman, namun bisa berpengaruh terhadap 
panjang malai dan  kerebahan tanaman. 
Tanaman yang terlalu tinggi akan mudah 
rebah terutama pada saat angin kencang 
datang dan akan berdampak pada penurunan 
hasil gabah. Tinggi tanaman merupakan 
sifat keturunan, apabila terdapat perbedaan 
tinggi dari satu varietas disebabkan oleh 
faktor lingkungan (Bobihoe & Jumakir 
2011; Hasfiah et al 2012). Ditambahkan 
oleh Rahman & Fattah (2013) bahwa sifat 
genetik  suatu varietas tinggi akan 
memberikan pertumbuhan yang maksimum, 
namun jika daya adaptasinya rendah akan 
memberikan pertumbuhan lebih kecil.  
 
Tabel  1.  Rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan panjang malai terhadap 
varietas unggul baru padi sawah irigasi 
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 
Jumlah anakan produktif 
per rumpun 
Panjang malai 
(cm) 
Inpari 10 105,88 b   14,30 ab    25,50 abc 
Inpari 18 104,83 b   14,41 ab 26,10 a 
Inpari 19 96,79 c 15,07 a 27,24 a 
Inpari 20 94,63 d 12,92 b   24,82 bc 
Inpara 3 114,77 a   13,53 ab 24,32 c 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda 
nyata menurut uji Duncan taraf 5%. 
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Jumlah anakan produktif (Tabel 1) 
menunjukkan paling sedikit adalah pada 
varietas Inpari 20 (12,92 anakan). Jumlah 
anakan produktif merupakan bagian dari 
jumlah malai per rumpun. Jumlah malai per 
rumpun merupakan salah satu faktor paling 
menentukan terhadap komponen hasil, 
karena semakin banyak malai yang 
dihasilkan pada setiap rumpun akan semakin 
banyak pula jumlah gabah yang dihasilkan 
sehingga peluang untuk menghasilkan berat 
juga semakin tinggi. Hasil gabah per satuan 
luas dipengaruhi oleh populasi tanaman. 
Menurut Sutaryo et al (2014), hasil gabah 
yang tinggi pada populasi yang sedang, 
karena intensitas cahaya, penyerapan unsur 
hara, dan air dapat digunakan secara 
maksimum selama pertumbuhan vegetatif.  
Hasil analisis pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa terdapat tiga varietas 
yang mempunyai malai panjang, yaitu Inpari 
19 (27,24 cm), Inpari 18 (26,10 cm), dan 
Inpari 10 (25,50 cm). Panjang malai akan 
memengaruhi jumlah gabah, karena semakin 
panjang malai, jumlah cabang malai akan 
lebih banyak, setiap cabang malai terdapat 
butir padi, banyaknya butir padi tiap cabang 
malai tergantung pada varietas padi yang 
ditanam dan teknik budidaya yang 
diterapkan. Panjang malai lebih dipengaruhi 
oleh faktor genetik dibandingkan dengan 
faktor lingkungan (Sutaryo et al 2014). 
Jumlah Gabah Isi, Persentase Gabah 
Hampa, dan Jumlah Gabah. Pada Tabel 2 
tampak bahwa jumlah isi per malai tertinggi 
adalah pada varietas Inpari 19 (94,58 biji). 
Jumlah gabah isi per malai berkorelasi nyata 
dengan hasil, sehingga jumlah gabah isi per 
malai merupakan salah satu acuan kriteria 
seleksi untuk mendapatkan hasil tinggi 
(Bobihoe & Jumakir 2011). 
 Persentase gabah hampa (Tabel 2) 
tertinggi pada varietas Inpara 3 (23,26 
persen). Tingginya persentase gabah hampa 
lebih dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
dan tingkat serangan hama. Gabah hampa 
berpengaruh terhadap hasil padi, semakin 
tinggi persentase gabah hampa, pengaruhnya 
terhadap hasil padi semakin besar, dalam hal 
ini makin tinggi biji hampa mengakibatkan 
produksi tanaman padi rendah. Gabah 
hampa memperlihatkan ketidakmampuan 
tanaman dalam melakukan pengisian bulir 
tanaman. 
Jumlah gabah per malai tertinggi 
adalah pada varietas Inpari 19 (119,32 
Tabel  2. Rata-rata jumlah gabah isi per malai, persentase gabah hampa per malai dan jumlah 
gabah per malai terhadap varietas unggul baru padi sawah irigasi 
 
Perlakuan 
Jmlh gabah isi per 
malai (butir) 
Persentase gabah 
hampa per malai (%) 
Jmlh gabah per malai 
(butir) 
Inpari 10  78,22 bc  21,00 b  99,02 bc  
Inpari 18  80,00 b    21,36 ab  101,74 b  
Inpari 19  94,58 a  20,74 b  119,32 a  
Inpari 20  80,53 b  14,63 c    94,43 bc  
Inpara 3  71,96 c  23,26 a  93,74 c  
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda 
nyata menurut uji Duncan taraf 5%. 
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butir). Jumlah gabah per malai tinggi belum 
tentu menghasilkan produksi yang tinggi, 
karena sangat dipengaruhi oleh persentase 
gabah hampa per rumpun atau per tanaman. 
Semakin tinggi persentase gabah hampa, 
semakin kecil jumlah gabah isi yang 
dihasilkan. Populasi tanaman yang padat 
dapat menyebabkan jumlah gabah per malai 
makin sedikit akibat terjadinya persaingan 
dalam penyerapan unsur hara, air, dan 
cahaya matahari (Sutaryo 2014). 
 
Bobot 1000 butir dan Hasil Produksi. 
Tabel 3 menujukkan bahwa bobot 1000 
butir terendah adalah pada varietas Inpara 3 
(25,02 g). Bobot 1000 butir gabah 
menggambarkan besar kecilnya gabah suatu 
varietas padi. Varietas yang ukuran 
gabahnya besar, bobot 1000 butir akan 
tinggi, sebaliknya jika ukuran gabahnya 
kecil maka jumlah gabah dalam 1000 butir 
lebih banyak. Ukuran gabah dipengaruhi 
oleh sifat genetik serta daya adaptasinya 
dengan lingkungan tumbuh. Ukuran besar 
kecilnya gabah dapat dipengaruhi oleh 
terjadinya persaingan jumlah anakan yang 
banyak sehingga terjadi persaingan dalam 
penyerapan unsur hara (Kaihatu & Pasireron 
2011).  
Hasil panen per hektar atau 
produktivitas merupakan variabel yang 
diukur berdasarkan hasil gabah kering 
panen. Penentuan produktivitas tanaman 
padi dilakukan menggunakan ubinan dua 
meter kali lima baris legowo. Pada Tabel 3 
tampak bahwa hasil panen tertinggi adalah 
pada varietas Inpari 19 (8,55 t ha
-1
). 
Berdasarkan deskripsi varietas tanaman 
padi, Inpari 19 mempunyai potensi hasil 9,5 
t GKG dan produktivitas rata-rata 6,7 t GKG 
(Kementerian Pertanian 2013).  
Hasil panen varietas Inpari 19 
mendekati potensi hasil, dengan demikian 
varietas Inpari 19 mempunyai daya adaptasi 
lebih baik. Varietas Inpari 19 ditanam pada 
tiga lingkungan yang berbeda di 
Gunungkidul mempunyai hasil produksi 
yang relatif tinggi 6,42 t ha
-1
 dibanding 
varietas lainnya (Sutaryo 2014). Salah satu 
faktor yang berperan terhadap peningkatan 
hasil gabah adalah komponen hasil tanaman 
yang terdiri dari jumlah anakan produktif, 
panjang malai, jumlah gabah per malai, dan 
persentase gabah bernas (Atman et al 2013). 
 
Tabel  3. Rata-rata bobot 1000 butir dan hasil produksi gabah kering panen terhadap varietas 
unggul baru padi sawah irigasi 
Varietas  Bobot 1000 butir (g) Hasil Produksi (t ha
-1
) 
Inpari 10 27,01 ab  6,58 b 
Inpari 18            27,26 a  6,86 b 
Inpari 19 27,62 a  8,55 a 
Inpari 20 28,70 a    6,48 bc 
Inpara 3 25,02 b  5,30 c 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda 
nyata menurut uji Duncan taraf 5%. 
 
 
 
184                                                    Jurnal Pertanian Agros Vol.19, No.2, Juli 2017: 179-185 
 
 
 
KESIMPULAN 
1. Variabel pengamatan terhadap 
komponen hasil menunjukkan bahwa 
jumlah anakan produktif paling sedikit 
adalah varietas Inpari 20 (12,92), 
panjang malai di atas 25 cm, terdapat 
pada tiga varietas, yaitu Inpari 19, 
Inpari 18, dan Inpari 10. Jumlah gabah 
isi dan jumlah gabah per malai tertinggi 
terdapat pada varietas Inpari 19, 
masing-masing 94,58 butir dan 119,32 
butir, sedangkan persentase gabah 
hampa tertinggi pada varietas Inpara 3 
dan Inpari 18, masing-masing 23,26 
persen dan 21,36 persen. Bobot 1000 
butir terendah pada varietas Inpara 3, 
yaitu 25,02 g.  
2. Produktivitas tertinggi adalah pada 
varietas Inpari 19, yaitu 8,55 t ha
-1
, 
namun berdasarkan potensi hasil 
tampak bahwa kelima varietas tersebut 
mempunyai adaptasi yang cukup baik 
untuk dikembangkan pada lahan sawah 
irigasi di Kalimantan Barat. 
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